
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Undang-undang Minangkabau : pengaruh tasawuf dan dinamika hukum
adat di bawah pengaruh hukum Islam (syarak): suntingan teks dan
analisis isi
Zuriati, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=73331&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini mengambil naskah Undang-Undang Minangkabau (UUM) sebagai objek penelitian, dengan

alasan, bahwa naskah UUM terdapat dalam jumlah yang sangat banyak, yaitu sekitar ± 83 naskah. Naskah

UUM dalam jumlah yang banyak tersebut mengandung variasi teks (bacaan yang berbeda), yang

menggambarkan tujuan-tujuan dan kepentingan-kepentingan tertentu serta memperlihatkan adanya pengaruh

tasawuf dan dinamika hukum adat di bawah pengaruh hukum Islam (syarak).

 

Penelitian terhadap naskah UUM ini bertujuan untuk menghasilkan dan menghadirkan satu suntingan teks

dan disertai dengan analisis isi. Untuk mencapai tujuan tersebut digunakan metode penelitian filologi dan

dibantu oleh kodikologi dan ilmu sastra, khususnya sosiologi sastra, sebagai titik tolak.

 

Metode landasan yang digunakan dalam kritik teks untuk menghasilkan suntingan teks UUM ini

menghasilkan kesimpulan, bahwa naskah ML 428 (H) Koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,

Jakarta, merupakan naskah yang memiiiki keunggulan daripada tiga belas naskah yang lainnya, baik dari

segi isi, maupun dari segi bahasa. Selain itu, naskah H mengandung teks yang tertua daripada naskah yang

Iainnya. Dengan demikian, teks H ini dipilih sebagai dasar suntingan teks dan analisis isi.

 

Dari analisis isi diperoieh kesimpulan, bahwa tasawuf dan hukum Islam (syarak) merupakan `jiwa' dari teks

UUM. Teks UUM ini diperkirakan lahir dari situasi sosial budaya yang agak kacau, dalam arti, prilaku adat

banyak yang bertentangan dengan hukum Islam (syarak), yakni sekitar akhir Abad ke-18 dan awal Abad ke-

19 (1784 - 1833). Selain itu, teks UUM dapat dilihat sebagai suatu usaha ulama dalam menjadikan hukum

Islam sebagai hukum adat. Dalam perjalanan hukum adat tersebut dapat dilihat adanya dua golongan, yaitu

kaum ulama dan kaum adat.
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